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Abstrak : Judul penelitian ini adalah : “Peningkatan Altivitas Belajar Siswa 
Dengan Menggunakan Metode Inquiri Pada Pembelajaran Matematika Kelas VI A 
Sekolah Dasar Negeri 20 Kecamatan Ponntianak Selatan”. Metode Penelitian 
yang digunakan adalah : Metode diskriptif dengan bentuk penelitian  
pengumpulan data dan observasi langsung. Subjek penelitian adalah 25 orang 
siswa kelas VI A Sekolah Dasar  Negeri 20 Kecamatan Pontianak selatan, 
menekankan keaktifan siswa yang optimal pada  pembelajaran matematika, setiap  
aspek penelitian mendapat peningkatan aktivitas belajar siswa, pada siklus I 
aktivitas belajar siswa sebesar 51,20 %, dan pada siklus ke II sebesar 85,60 %  
dengan kategori  tinggi peningkatan sebesar 34,40 %. 
Kata Kunci : Aktivitas Siswa, Metode Inquiri. 
Abstract: The title of this study is: "Improving Student Learning Altivitas inquiri 
Method Using Learning Mathematics Class VI In A Public Elementary School 20 
District of South Ponntianak". Methods used are: the descriptive method of 
research data collection forms and direct observation. The subjects were 25 
students of class VI A Public Elementary School 20 District of South Pontianak, 
emphasizing optimal activity of students in the learning of mathematics, every 
aspect of the study an increase in student learning activities, in the first cycle of 
learning activities of students at 51.20%, and the cycle II amounted to 85.60% 
with an increase of 34.40 high category%. 
Keywords: Student Activities, the inquiry method. 
 
endidikan merupakan sarana penting dalam membentuk manusia menjadi 
lebih baik dalam rangka mempersiapkan generasi muda yang lebih memiliki 
kemampuan, baik dari segi kemampuan sosoial, ilmu pengetahuan dan tegnologi. 
Melalui pendidikan, manusia dapat meningkatkan kemampuan di segala bidang, 
sehingga berbagai tantangan kehidupan akan dapat lebih mudah teratasi. 
Kegiatan belajar merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan dalam upaya 
terjadinya aktifitas pembelajaran. Aktivitas belajar akan lebih baik apabila 
pengelolan pembelajaran lebih dirancang atau direnanakan sesuai dengan 
ketentuan yang mengacu kepada penggunaan metode dan strategi pembelajaran 
yang tepat. Seorang guru tidak bisa mengangap bahwa dengan mengunakan cara-
cara konfensional itu sudah cukup. 
P 
Menurut Gegne (dalam Dimyati, Mudjiono, 2002:10)  “ belajar merupakan 
kegiatan yang komplek. Hasil belajar merupakan kapabilitas atau 
kemampuan.Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengatahuan, sikap, dan 
niilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari stimulasi yang berasal dari 
lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar. Dengan demikian 
belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi 
lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapasitas baru. Dikatakan 
juga ada tiga komponen penting, yaitu kondisi eksternal, kondisi internal, dan 
hasil belajar”. Menurut Rogers (dalam Dimyati, Mudjiono, 2002:16)  “ 
mengemukakan pentingnya guru memperhatikan prinsip pendidikan. Prinsip 
pendidikan dan pembelajaran adalah sebagai berikut”:1. Menjadi manusia berarti 
memiliki kekuatan wajar untuk belajar. Siswa tidak harus belajar tentang hal-hal 
yang tidak ada artinya. 2.  Siswa akan mempelajari hal-hal yang bermakna bagi 
dirinya. 3. Pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengorganisasikan bahan 
dan ide baru, sebagai bagian yang bermakna bagi siswa. 4  Belajar yang bermakna 
dalam masyarakat modern berarti belajar tentang proses-proses belajar, 
keterbukaan belajar mengalami sesuatu melalui bekerja sama dengan melakukan 
peubahan diri terus-menerus. 5. Belajar yang optimal akan terjadi, apabila siswa 
berpartisipasi secara bertaggung jawab dalam proses belajar. 6. Belajar mengalami 
(experiential learning) dapat terjadi apabila siswa mengevaluasi dirinya sendiri. 
Belajar mengalami dapat memberi peluang untuk belajar kreatif (self evalution) 
dan kritik diri. Hal ini berarti bahwa evaluasi dari instruktur bersifat skunder. 7. 
Belajar pengalaman menuntut keterlibatan siswa secara penuh dan sungguh-
sungguh. 
 Menurut Saiful Bahri Djamarah.(2000). (dalam Winda Gunarti, Lilis 
Suryani, Azizah Muis, 2010: 11.4). Metode Inquiri adalah belajar mencari dan 
menemukan sendiri. Dalam pembelajaran menggunakan metode inquiri ini anak 
diberi peluang untuk mencari , memecahkan, hingga menemukan cara-cara 
penyelesaian dan jawaban-jawabannya sendiri. Dengan demikian bahwa aktivitas 
dapat terjadi secara optimal apabila adanya keseriusan guru dalam mempersiapkan 
kelengkapan-kelengkapan pembelajaran, demikian pula siswa perlu partisipasi 
penuh dan bersungguh-sungguh.    
METODE 
Metode penelitian yang digunakan untuk meningkatan aktivitas belajar 
siswa pada pembelajaran matematikan kelas VIA Sekolah Dasar Negeri 20 ini 
adalah : metodde diskriptif. Metode penelitian ini dipandang sesuai dengan masala 
h yagg diteliti. Penelitian  diskriptif adalah prosedur pemecahan masalah 
penelitian yang berdasarkan pada kenyataan ataupun kondisi actual (apa adanya) 
yang terjadi saat ini atai masa yang akan datang. Hadari Namawi (1995:61-69). 
Jenis penelitian yaitu  : Penelitian Tindakan Kelas yang merupakan suatu 
penelitian tindakan sengaja dilakukan di kelas dengan tujuan untuk 
memperbaharui mutu praktik pembelajaran  terutama masalah aktiviitas belajar. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIA Sekolah Dasar Negeri 20 Kecamatan 
Pontianak Selatan, sebanyak 25 orang siswa. 
 Teknik pengumpulan data  yang digunakan yaitu  observasi langsung. 
Teknik observasi langsung adalah cara meengguumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
peneliitian atau subjek penelitian yang pelaksnaanya langsunng pada  tempat 
suatu peristiwa. Untuk memudahkan kegiatan penelitian ditentukan indicator 
kinerja.   
Tabel 1  
Indicator KinerjaAktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matemati dengan 
Metode Inquiri 
No. Kelompok 
  
 Banyak Siswa 
dan Aspek 
yang Diamati     
    Terlibat  Bertanya Mengajukan Menjawab  Tepat 
    aktif   Pendapat Pertanyaan waktu 
1  BIRU           
2  MERAH           
3  HIJAU           
4  KUNING           
5  PING           
  JUMLAH           
  PERSENNTASE   
 
  
 
  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  
Hasil 
 Penelitian ini dilakukan berdasarkan dari permasalahan-permasalahan  
yang muncul di kela VI Sekolah Dasar Negeri 20 Kecamatan Pontianak selatan. 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan  kelas adalah tentang aktivitas 
belajar matematika yang terdiri dari beberapa  aspek yaitu  : aktivitas terlibat  
aktif, aktivitas bertanya, aktivitas mengajukan pendapat, aktivitas  menjawab 
pertanyaan, dan  ketepatan waktu. Semua aktivitas tersebuut terdapat dalam 
indicator kinerja aktivitas  belajar siswa yang diperoleh dari hasil observasi awal, 
siklus ke I, siklus ke II. Data yang diperoleh menggunakan perhitungan 
persentase.  
Tabel 2 
Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 
No. Kelompok 
  
 Banyak Siswa 
dan Aspek 
yang Diamati     
    Terlibat  Bertanya Mengajukan Menjawab  Tepat 
    aktif   Pendapat Pertanyaan waktu 
1 BIRU 3 0 1 2 0 
2 MERAH 2 1 1 1 0 
3 HIJAU 2 0 0 1 2 
4 KUNING 1 1 1 0 0 
5 PING 2 1 1 1 0 
 
JUMLAH 
SKOR 
10 3 4 5 2 
 
% NILAI 
AKTIVITAS 
SISWA 
8 % 2,40 % 3,20 % 4 % 1,60 % 
 
Sumber : Observasi Pembelajaran di kelas VIA Sekolah Dasar Negeri 20   
Kecamatan Pontianak Selatan tanggal 4 September 2012 
 
 
                     10 + 3 + 4 +5 + 2 
% Nilai Aktivitas Siswa =    X 100 % = 19,20 % 
                    125  
 Hasil obsdervasi awal pada tabel 2 tentang aktivitas siswa yaitu 19,20 % 
tersebut memungkinkan untuk dilakukan tindakan. 
 
Tabel 3  
Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika dengan Metode Inquiri 
(Siklus I) 
No. Kelompok 
  
 Banyak Siswa 
dan Aspek 
yang Diamati     
    Terlibat  Bertanya Mengajukan Menjawab  Tepat 
    aktif   Pendapat Pertanyaan waktu 
1 BIRU 3 3 2 2 2 
2 MERAH 3 3 3 2 2 
3 HIJAU 2 2 3 3 3 
4 KUNING 3 3 2 2 2 
5 PING 2 2 3 3 3 
 JUMLAH 
SKOR 13 13 13 13 12 
 % NILAI 
AKTIVITAS 
SISWA  52 52 52 48 48 
 
Sumber : Penelitian Tindakan Kelas di kelas VIA Sekolah Dasar Negeri 
20   Kecamatan Pontianak Selatan tanggal 13 September 2012 
 
 
 
  
             13 + 13 + 13 +13 + 12 
% Nilai Aktivitas Siswa=    X 100 % = 51,20 % 
                  125 
 
Hasil aktivitas siswa siklus I belum begitu optimal, karena masih mendapatkan 
skor 51,20 %, berarti masih ada 48,80 %  anak yang belum melakukan aktivitas. 
Tabel 4  
Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Matematika dengan Metode Inquiri 
(Siklus II) 
No. Kelompok 
  
 Banyak Siswa 
dan Aspek 
yang Diamati     
    Terlibat  Bertanya Mengajukan Menjawab  Tepat 
    aktif   Pendapat Pertanyaan waktu 
1  BIRU  5 4   4  4  4 
2  MERAH  5  4  5  4  4 
3  HIJAU  5  3  4  4  4 
4  KUNING  5  4  3  5  5 
5  PING  5  4  4  4  5 
  JUMLAH           
  PERSENNTASE  100% 76%   80%  78&  88% 
 
Sumber : Penelitian Tindakan Kelas di kelas VIA Sekolah Dasar Negeri 
20   Kecamatan Pontianak Selatan tanggal 18 September 2012 
 
 
 
   25 + 19 + 20 + 21 + 22 
% Nilai Aktivitas =    X 100 % =  85,60 % 
    125 
 
Dari hasil observasi siklus II ditemukan  pada hasil observasi terhadap guru dalam 
menyampaikan pembelajaran dari 12 aspek sudah terlaksana semua berati nilai 
adalah (100 %). (Dapat dilihat  pada tabel 4.5). Sehingga mendapat nilai kriteria 
(Sangat Baik). dan  persentase komulatif nilai aktivitas siswa  mencapai  85,60 %, 
dengan kriteria (Sangat Baik). 
 
 
  Pembahasan 
 Dari pelaksanaan penelitian siklus I dan siklus II diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
 
Tabel  5 
Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa 
Persentase Aktivitas Belajar siswa 
Keterangan 
Siklus I Siklus II 
51,20% 85,60% 
Terjadi 
Peningkatan 
aktivitaas 
belajar 
Sumber: Pengelolaan skor aktivitas belajar siswa siklus I dan II, tanggal 
13 September 2012 dan 18 September 2012. 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa peningkatan aktivitas 
belajar siswa dengan menggunakan metode inquiri pada pembelajaran matematika  
kelas VIA Sekolah Dasar Negeri 20 Kecamatan Pontianak Selatan dinyatakan 
telah berhasil. Gambaran dari diskripsi data dan penjelasan hasil tindakan pada 
tabel 5, dapat diketahui terjadi peningkatan yang signifikan atau dikatakaan 
berhasil antara tindakan pada siklus I dan siklus II, baik aktivitas guru  maupun 
cara pembelajaran siswa, sebagaimana dikatakan dalam penelitian Tindakan Kelas 
bahwa untuk  peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode 
inquiri pada pembelajaran matematika kelas VIA Sekolah Dasar Negeri 20 
Kecamatan Pontianak selatan . 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan diskripsi data dan pembahasan sebagamana dikatakan pada 
uraian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hasil peningkatan aktivitas 
belajar siswa dengan menggunakan metode inquiri pada pembelajaran matematika 
kelas VI A Sekolah Dasar Negeri 20 Kecamatan Pontianak Selatan secara umum 
berhasil atau terjadi peningkatan yang signifikan, Hal tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
1. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika tentang menurunkan 
luas lingkaran dengan luas persegi panjang dengan menggunakan metode 
inquiri diperoleh rata-rata persentase aktivitas belajar secara klasikal adalah: 
1) Persentase aktivitas belajar siswa pada siklus I adalah 51,20 %.  
2) Persentase aktivitas belajar siswa pada siklus II adalah 85,60 %. 
2. Cara pembelajaran matematika yang disampaikan oleh guru (peneliti), dalam 
mengunakan metode inquiri, terjadi peningkatan sebesar 33,34 % antara 
tindakan siklus I dan tindakan siklus II yaitu dari 66,66 % pada tindakan 
siklus I menjadi 100 %  pada tindakan siklus II. Dengan demikian aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas VIA Sekolah Dasar 
Negeri 20 Kecamatan Pontianak Selatan setelah menggunakan metode inquiri 
mengalami peningkatan dari kriteria Baik menjadi kriteria Sangat Baik. 
 
Saran 
Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan penelitian ini adalah : 1. Sebaiknya 
guru berupaya tidak menggunakan metode-metode pembelajaran yang 
menyebabkan aktivitas guru lebih dominan, tetapi upayakan memilih metode yang 
lebih melibatkan siswa aktif secara dominan, hal tersebut dapat dibuktikan dari 
penelitian ini, bahwa dengan menggunakan metode inquiri, dapat meningkatkan 
aktivitas siswa. 2. Guru sebaiknya jangan beranggapan diri sendiri yang paling 
baik dan sudah tidak perlu menerima saran dari guru atau orang lain, tetapi 
sebaliknya guru perlu terus mencari infomasi baik dari teman guru maupun 
sumber infomasi lainnya. 3. Perlu dilakukan penelitian-penelitian tindakan kelas 
dengan menggunakan metode inquiri secara kontinyu dalam upaya terus 
meningkatkan mutu pendidikan terutama di sekolah yang menjadi tempat tugas 
maupun untuk pengembangan pendidikan secara umum.  
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